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ABSTRAK 

  

Perkembangan media online sangat besar manfaatnya  dalam 

penyebaran informasi. Media online menjadi salah satu media mainstream 

yang kini menjadi sebuah alat untuk mendapatkan informasi karena 

kemudahannya. Manfaat internet sebagai media informasi tidak hanya 

dimanfaatkan oleh masyarakat konsumen. Berbagai bidang usaha pun mulai 

bertransformasi menggunakan media online sebagai sarana penyebaran 

informasi, begitu pun dengan pemerintah. Dengan memanfaatkan media 

online pemerintah bisa mensosialisasikan kebijakan dan menyebarkan 

informasi penting dengan mudah dan lebih luas. 

 

Penelitian ini penulis beri judul Penggunaan Media Sosial Sebagai 

Sarana Edukasi Kebencanaan (Studi Terhadap BPBD, Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Yogyakarta). Berdasarkan fenomena 

media sosial yang menjadi primadona media informasi saat ini, penelitian 

ini akan menjelaskan bagaimana pemanfaatan media sosial sebagai sarana 

edukasi kebencanaan oleh BPBD DIY. Jenis penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah content analisys dengan pendekatan  penelitian 

kuantitatif, dengan hasil akhir berupa kata-kata tertulis.  

 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penayangan konten 

edukatif dalam akun @bpbd_diy masih cukup sedikit dan jarang. Hal itu 

dapat dilihat dari jumlah konten edukatif yang diunggah. Dalam kurun 

waktu satu bulan hanya terdapat empat sampai lima konten edukatif yang 

diunggah. Kebanyakan postingan edukasi kebencanaan yang diunggah oleh 

akun @bpbd_diy dalam kurun waktu dua bulan, yaitu Maret dan April 2021 

adalah edukasi mengenai Covid-19. Dari sembilan materi edukasi 

kebencanaan, lima diantaranya memuat edukasi terkait vaksinasi Covid-19 

dan pentingnya menjaga dan menerapkan protokol kesehatan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Dari jenis-jenis informasi edukatif yang ditelaah, bisa disimpulkan 

bahwa mayoritas jenis konten edukatif yang diunggah oleh akun 

@bpbd_diy adalah konten edukatif mengenai kiat atau tips. Selain itu meski 

sudah memiliki pengikut akun sejumlah belasan ribu, namun jumlah 

interaksi khususnya dalam konten edukatif masih sangat minim. Hal itu bisa 

dilihat dari jumlah like dan komen yang sedikit. 

 

Kata Kunci: Instagram, edukasi, bpbd 
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Abstract 

 

  The development of online media is very useful in disseminating 

information. Online media is one of the mainstream media which has now 

become a tool to get information because of its convenience. The benefits 

of the internet as a medium of information are not only used by the consumer 

community. Various business fields have begun to transform using online 

media as a means of disseminating information, as well as the government. 

By utilizing online media, the government can disseminate policies and 

disseminate important information easily and more widely. 

 

  This research is entitled The Use of Social Media as a Disaster 

Education Facility (Study of BPBD, Yogyakarta Regional Disaster 

Management Agency). Based on the phenomenon of social media which is 

the prima donna of information media today, this study will explain how the 

use of social media as a means of disaster education by BPBD DIY. The 

type of research used in this research is content analysis with a qualitative 

research approach, with the final result in the form of written words. 

 

  The results of this study indicate that the distribution of 

educational content in the @bpbd_diy account is still quite few and rare. 

This can be seen from the amount of educational content uploaded. Within 

a month there are only four to five educational content uploaded. Most of 

the disaster education posts uploaded by the @bpbd_diy account within two 

months, namely March and April 2021, are education about Covid-19. Of 

the nine disaster education materials, five of them contain education related 

to Covid-19 vaccination and the importance of maintaining and 

implementing health protocols in daily life. 

 

  From the types of educational information reviewed, it can be 

concluded that the majority of the types of educational content uploaded by 

the @bpbd_diy account are educational content regarding tips or tips. In 

addition, even though they already have tens of thousands of account 

followers, the number of interactions, especially in educational content, is 

still very minimal. This can be seen from the small number of likes and 

comments. 

 

Keyword: Instagram, Education, BPBD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi 

pada saat ini telah membawa manfaat dan perubahan yang sangat penting 

bagi kemajuan kehidupan manusia. Berbagai macam kegiatan manusia yang 

sebelumnya dikerjakan oleh mereka, kini digantikan oleh perangkat mesin 

otomatis. Begit pula komunikasi antar manusia yang semakin mudah 

dengan adanya teknologi komputer dan internet. Kendala jarak dan waktu 

bukan masalah lagi dengan adanya perangkat teknologi yang memudahkan 

manusia untuk berinteraksi dan mendapatkan informasi. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi sudah benar-benar dapat dirasakan 

manfaatnya dalam kehidupan manusia, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa 

perkembangan teknologi informasi memberikan kesejahteraan terhadap 

kehidupan manusia. 

Akses terhadap media telah menjadi salah satu kebutuhan primer 

dari setiap orang. Itu dikarenakan adanya kebutuhan akan informasi, 

hiburan, pendidikan, dan akses pengetahuan dari belahan bumi yang 

berbeda. Kemajuan teknologi dan informasi serta semakin canggihnya 

perangkat-perangkat yang diproduksi oleh industri seperti menghadirkan 

“dunia dalam genggaman”. Istilah ini sejajar dengan apa yang diutarakan 

oleh Thomas L. Friedman (2007) sebagai the world is flat bahwa dunia 

semakin rata dan setiap orang bisa mengakses apapun dari sumber manapun. 

Juga, sebagaimana diulas Richard Hunter (2002) dengan world without 
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secret bahwa kehadiran media baru (new media/cybermedia) menjadikan 

informasi sebagai sesuatu yang mudah dicari dan terbuka.  

Media tradisional seolah-olah mendapat pesaing baru dalam 

mendistribusikan berita. Jika selama ini institusi media sebagai lembaga 

yang mendominasi pemberitaan, kehadiran internet dan media sosial 

memberikan keleluasaan bagi khalayak untuk ikut dalam berkompetisi 

menyebarkan informasi atau peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. 

Institusi media bisa saja menyembunyikan peristiwa, namun sebaliknya 

melalui internet khalayak mendapatkan peristiwa tersebut melalui khalayak 

lain.1 

 

Perkembangan media online sangat besar manfaatnya  dalam 

penyebaran informasi. Media online menjadi salah satu media mainstream 

yang kini menjadi sebuah alat untuk mendapatkan informasi karena 

kemudahannya. Kehadiran media online mempermudah orang lain untuk 

mendapatkan informasi dengan cepat, bahkan informasi yang berada sangat 

jauh dari diri mereka. Kecepatan dan kemudahan menjadikan media online 

sebagai primadona pada zaman ini.  

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh We Are Social dan 

Hootsuite, terungkap bahwa masyarakat Indonesia sangat gemar 

mengunjungi media sosial. Tercatat, setidaknya kini ada sekira 130 juta 

                                                           
1 Rulli Nasrullah, Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, Simbiosa 
Rekatama Media, Bandung, 2016, hlm. 1 
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masyarakat Indonesia yang aktif di berbagai media sosial, mulai dari 

Facebook, Instagram, Twitter dan lainnya.  

Dalam laporan ini juga terungkap jika pada Januari 2018, total 

masyarakat Indonesia sejumlah 265,4 juta penduduk. Sedangkan penetrasi 

penggunaan internet mencapai 132,7 juta pengguna.  

Jika membandingkan antara jumlah pengguna internet dengan 

pengguna media sosial, ini berarti sekitar 97,9 pengguna internet di 

Indonesia sudah menggunakan media sosial. Sedangkan jika dibandingkan 

dengan total penduduk Indonesia, ini berarti sekira 48 persen penduduk 

Indonesia telah mencicipi media sosial.  

Dalam data ini juga terlihat jika sekira 120 juta pengguna, atau 

sekira 92 persen dari total pengguna media sosial datang dari perangkat 

mobile. Tentu saja, jumlah ini merupakan jumlah yang sangat besar. 

Sedangkan jika berbicara mengenai jumlah pengguna perangkat 

mobile, tercatat sudah ada 177,9 juta masyarakat Indonesia yang memegang 

perangkat mobile. Hal ini berarti penetrasi perangkat mobile di Indonesia 

mencapai 49 persen dari total penduduk.  

Mengenai jumlah waktu yang dihabiskan oleh masyarakat 

Indonesia, rata-rata setiap harinya satu orang mengakses sekira 8 jam 51 
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menit. Sedangkan lama waktu untuk menggunakan media sosial dari 

berbagai perangkat mencapai 3 jam 23 menit per hari.2  

Semakin pesatnya penggunaan media online untuk mendapatkan 

informasi tentu tidak bisa dilepaskan dari pengaruh teknologi internet. 

Berbagai perusahaan provider pun berlomba untuk memberikan pelayanan 

akses internet yang lebih baik. Tentu hal ini memudahkan masyarakat untuk 

bisa memanfaatkan jaringan internet sebagai sarana mendapatkan informasi. 

 

Manfaat internet sebagai media informasi tidak hanya dimanfaatkan 

oleh masyarakat konsumen. Berbagai bidang usaha pun mulai 

bertransformasi menggunakan media online sebagai sarana penyebaran 

informasi, begitu pun dengan pemerintah. Dengan memanfaatkan media 

online pemerintah bisa mensosialisasikan kebijakan dan menyebarkan 

informasi penting dengan mudah dan lebih luas. 

 

Salah satu instansi pemerintah yang memanfaatkan media online 

sebagai sarana penyebaran informasi adalah BNPB (Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana) atau BPBD (Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah). Untuk menyebarkan informasi kebencanaan serta melakukan 

edukasi kebencanaan kepada masyarakat, media online menjadi sarana yang 

efektif untuk dimanfaatkan. Kemudahan akses masyarakat terhadap 

                                                           
2 Nur Chandra Laksana, “Ini Jumlah Total Pengguna Media Sosial di Indonesia”, diakses dari 
https://techno.okezone.com/read/2018/03/13/207/1872093/ini-jumlah-total-pengguna-media-
sosial-di-indonesia, diakses pada tanggal 28 Oktober 2019 pukul 21.30. 

https://techno.okezone.com/read/2018/03/13/207/1872093/ini-jumlah-total-pengguna-media-sosial-di-indonesia
https://techno.okezone.com/read/2018/03/13/207/1872093/ini-jumlah-total-pengguna-media-sosial-di-indonesia
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informasi di internet sangat membantu Badan Penanggulangan Bencana 

untuk menyebarkan informasi. 

 

Yogyakarta adalah daerah yang rawan akan bencana alam, 

khususnya gempabumi dan gunung api. Informasi tentang kebencanaan 

tentu sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk mengantisipasi dan siap 

siaga ketika terjadi bencana. Media online berperan penting dalam 

menyediakan informasi yang akurat dan aktual tentang bencana. Oleh 

karena itu, dengan semakin mudahnya masyarakat mengakses internet, 

informasi dan edukasi kebencanaan bisa dengan mudah didapatkan. 

 

Dengan adanya internet, masyarakat bisa mengakses informasi dan 

edukasi kebencanaan di manapun dan kapanpun. Dengan demikian, 

sosialisasi dan edukasi kebencanaan yang dilakukan pemerintah pun bisa 

lebih luas tersebar dengan adanya media sosial. 

 

Berdasarkan fenomena media sosial yang menjadi primadona media 

informasi saat ini, penelitian ini akan menjelaskan bagaimana pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana edukasi kebencanaan oleh BPBD DIY. Penulis 

memilih salah satu akun media sosial milik BPBD DIY untuk diteliti, yaitu 

akun Instagram @bpbd_diy. 

Alasan peneliti memilih akun Instagram tersebut dibandingkan akun 

media sosial milik BPBD yang lain seperti Youtube, Facebook, atau Twitter 

adalah karena tingkat interaksi di akun Instagram @bpbd_diy lebih baik 
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daripada tingkat dan jumlah interaksi di akun BPBD DIY yang lain. Selain 

itu konten Instagram bisa menampilkan grafis yang menarik berupa gambar 

maupun video baik dalam bentuk single post mapun carrousel sehingga bisa 

lebih menarik dan interaktif. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram sebagai sarana edukasi 

kebencanaan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis bertujuan untuk 

meneliti bagaimana penggunaan dan pemanfaatan media sosial oleh 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Yogyakarta dalam hal edukasi 

kebencanaan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Memahami bagaimana penggunaan dan pemanfaatan media sosial  

Instagram oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Yogyakarta 

sebagai sarana edukasi kebencanaan.  

2. Kegunaan Penelitian 

Melalui penelitian ini, penulis berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dan kegunaan bagi banyak pihak, yaitu: 
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a. Bagi peneliti: sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan dalam 

proses penelitian dan pengalaman nyata tentang bagimana 

penggunaan dan pemanfaatan media sosial oleh Badan 

Penanggulangan Bencana sebagai sarana edukasi kebencanaan. 

b. Bagi kalangan akademisi: sebagai bahan referensi tentang 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana edukasi kebencanaan dan 

menjadi bahan kajian lebih lanjut mengenai topik yang sama. 

c. Bagi pihak BPBD DIY: sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan layanan terkait penggunaan media sosial sebagai 

sarana edukasi kebencanaan bagi masyarakat. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian dan penelitian tentang penggunaan dan pemanfaatan media 

sosial telah dilakukan oleh banyak peneliti. Beberapa kajian yang dilakukan 

telah banyak memberikan sumbangan pemikiran serta referensi bagi 

kalangan akademisi maupun masyarakat umum untuk memahami lebih jauh 

tentang fenomena yang terjadi di media sosial dan hubungannya dengan 

perilaku masyarakat dalam mengakses dan menyebarkan informasi di media 

sosial. Dalam penulisan penelitian ini, penulis mencoba menggali 

penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki keterkaitan dengan tema 

penelitian yang penulis bahas sebagai bahan perbandingan dan referensi 

untuk melakukan penelitian yang lebih baik. 
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 Pertama, penulis Astri Kania Dewi, Mahasiswi Ilmu Perpustakaan, 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, Depok, dalam 

penelitian skripsi berjudul, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana 

Penyebaran Informasi: Studi Kasus SMA Negeri 28 Jakarta dalam 

Kaitannya dengan Perpustakaan Sekolah”. 

 Dalam penelitian tersebut penulis meneliti tentang pemanfaatan 

media sosial sebagai saran penyebaran informasi di SMA Negeri 28 Jakarta 

yang berkaitan dengan perpustakaan di sekolah tersebut. Dalam melakukan 

penelitian tersebut penulis menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

metode studi kasus, yaitu dengan cara melakukan pengumpulan data 

melalui observasi dan wawancara dengan sebelas informan di sekolah 

tersebut.  

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 28 

Jakarta sebagai salah satu SMA favorit di jakarta telah menggunakan dan 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk menyebarkan informasi, 

namun perpustakaan yang seharusnya memiliki peran lebih dalam 

mendukung tujuan sekolah tersebut justru belum memiliki media sosial 

untuk dimanfaatkan sebagai sarana penyebaran informasi. Oleh karena itu, 

sebagai konklusi penelitian, penulis mengusulkan suatu rancangan program 

pemanfaatan media sosial untuk perpustakaan di SMA Negeri 28 Jakarta 

tersebut. Dalam usulan rancangan program tersebut penulis menjelaskan 

tentang manfaat media sosial serta pentingnya peran pustakawan dalam 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi. Dalam 
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usulan rancangan program tersebut penulis menyarankan agar 

menggunakan Blog dan Twitter untuk dimanfaatkan dalam penyebaran 

informasi. Berdasarkan penelitian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa 

pemanfaatan media sosial penting untuk perpustakaan dan sekolah sehingga 

perlu adanya penggunaan media sosial secara optimal sebagai sarana 

penyebaran informasi dan media pendukung kegiatan belajar mengajar.  

 Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang berjudul, “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana 

Promosi Minat Baca Anak di Perpustakaan Reading is Fun Jakarta Selatan”, 

oleh Desi Purnama Sari (2017), Mahasiswi jurusan Ilmu Perpustakaan, 

Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

 Dalam penelitian skripsi tersebut penulis membahas tentang 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi minat baca anak di 

Perpustakaan Reading is Fun Jakarta Selatan. Tujuan penelitian tersebut 

adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan dan pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana promosi minat baca anak yang dilakukan oleh 

perpustakaan Reading is Fun. Dalam penelitian tersebut penulis 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Peneliti melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi dan kajian kepustakaan, kemudian data tersebut diolah dengan 

teknik analisis data. 
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 Kesimpulan hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa 

Perpustakaan Reading is Fun menggunakan media sosial Instagram  dan 

Facebook untuk mempromosikan perpustakaan dan pentingnya minat baca 

anak sejak usia dini. Fitur-fitur yang ada dalam media sosial tersebut sudah 

digunakan dengan maksimal, tetapi admin media sosial perpustakaan belum 

menggunakan seluruh fitur tersebut sesuai dengan hasil best practice para 

ahli sehingga ada beberapa yang belum dimanfaatkan dengan baik. 

 Penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang berhubungan 

dengan penelitian ini adalah skripsi yang berjudul, “Pemanfaatan Media 

Sosial Sebagai Sarana dalam Membangun Kesadaran Bersedekah (Studi 

Deskriptif Organisasi Sedekah Rombongan), oleh Augasta Eka Rasa Putra 

(2018), Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Psikologi 

dan Ilmu Sosial Budaya, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta. 

 Dalam penelitian ini penulis membahas tentang bagaimana 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana dalam membangun kesadaran 

bersedekah pada organisasi Sedekah Rombongan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penulis melakukan pengumpulan 

data menggunakan teknik observasi dan wawancara, kemudian data 

disajikan secara deskriptif. 

 Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

media sosial oleh organisasi Sedekah Rombongan dilakukan dengan 

menggunakan media sosial Facebook, Twitter dan Instagram. Alasan 
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penggunaan Facebook karena mayoritas masyarakat menggunakan media 

sosial ini sehingga lebih mudah dalam menyebarkan informasi secara lebih 

luas. Lewat Twitter bisa menyebarkan informasi secara real time. 

Sedangakan lewat Instagram penyebaran informasi bisa lebih interaktif 

dengan penggunaan gambar dan video. Dengan menggunakan media sosial 

tersebut diharapkan agar informasi tentang manfaat sedekah dan pesan 

Islami lainnya dapat tersebar luas kepada masyarakat.  

E. Kerangka Teori 

1. Media Sosial 

Para ahli memiliki definisi yang berbeda-beda mengenai apa itu 

media sosial. Diantara definisi para ahli adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Mandibergh (2012), media sosial adalah media yang 

mewadahi kerja sama di antara pengguna yang menghasilkan 

konten (user generated content). 

2. Menurut Shirky (2008), media sosial dan perangkat lunak sosial 

merupakan alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna 

untuk berbagi (to share), bekerja sama (to co-operate) di antara 

pengguna dan melakukan tindakan secara kolektif yang 

semuanya berada di luar kerangka institusional maupun 

organisasi. 

3. Boyd (2009) menjelaskan media sosial sebagai kumpulan 

perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun 
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komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam 

kasus tertentu saling berkolaborasi atau bermain. Media sosial 

memiliki kekuatan pada user-generated content (UGC) di mana 

konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh editor 

sebagaimana di institusi media massa.3 

2. Fungsi Sosial Media 

Sosial media memiliki beberapa fungsi, diantaranya adalah: 

a. Sosial media merupakan media untuk melakukan interaksi sosial 

secara lebih luas dengan menggunakan internet dan teknologi web. 

b. Sosial media merupakan komunikasi dialogis yang memungkinkan 

untuk berinteraksi dengan banyak audience(many to many). 

Sebelumnyakomunikasi dilakukan secara searah oleh media siaran 

dari satu entitas ke banyak audience(one to many). 

c. Sosial media meendukung adanya kebebasan persebaran 

pengetahuan dan informasi secara demokratis. 

3. Instagram Sebagai Sosial Media 

Instagram merupakan aplikasi pada smartphoneyang digunakan untuk 

membagikan foto dan video. Foto dan video yang diunggah 

bisadisertakan dengan teks atau keterangan yang menggambarkan foto 

ataupun video tersebut. Instagram dan Facebook saling 

                                                           
3 Rulli Nasrullah, op. Cit hlm. 11. 
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berhubungan.Instagram memungkinkan kita untuk dapatmengikuti 

teman yang adadi akun Facebook kita.Saat ini Instagram telah memiliki 

500 juta pengguna aktif di seluruh dunia (Instagram, 2016). 

Pertambahankepopuleran Instagram memberi kesempatan untuk 

penggunadapatmempromosikan produk, merek, maupun bisnisnya 

lewat Instagram (Rahmawati, 2016). 

Nama Instagram berasal dari Kata ‘Instan’ dan ‘telegram’. Kata ‘instan’ 

yang mendasari penamaan ‘insta’ dimaksudkan seperti kamera polaroid 

yang pada masanya lebih dikenal dengan sebutan "foto instan". 

Dengan makna ini Instagram juga dapat menampilkan foto-foto secara 

instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan kata telegram 

merujuk pada sebuah alat yang bekerja mengirimkan informasi kepada 

orang lain dengan cepat. 

Hal ini sama dengan fungsi Instagram yang dapat mengunggah foto 

dengan koneksi Internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan 

dapat diterima dengan cepat. 

Instagram adalah jejaring sosial yang lahir dari sebuah perusahaan 

bernama Burbn, Inc. yang berdiri pada 6 Oktober 2010. Perusahaan ini 

didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger yang saat ini menjadi 

CEO dari Instagram. 
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Kedua CEO tersebut memutuskan untuk lebih memfokuskan Burbn 

pada aplikasi yang memungkinkan penggunanya unruk berbagi foto 

dan video, berkomentar, dan juga kemampuan untuk menyukai sebuah 

foto.aplikasi inilah yang merupakan cikal bakal dari Instagram. 

Awalnya aplikasi ini hanya dapat dinikmati oleh pengguan IPhone. 

Pada 9 April 2012, Facebook resmi mengambil alih Instagram senilai 

hampir $1 miliar dalam bentuk tunai dan saham. Logo dari Instagram 

sendiri berupa kamera polaroid yang menggambarkan sebuah aplikasi 

berbagi foto dan video instan.4 

Instagram menjadi salah satu sosial media yang dapat dimanfaatkan 

sebagai media pemasaran langsung dan berinteraksi dengan konsumen. 

Suatu akun dapatmengunggah foto atau video (durasi maksimal 60 

detik) sehingga konsumen dapat melihat jenis-jenis barang/jasa yang 

ditawarkan hingga promosi yang tengah berlangsung. 

4. Penggunaan Media Sosial dalam Lembaga Pemerintah 

Yang (2015) menjelaskan bahwa beberapa studi menempatkan media 

sosial sebagai platform bagi humas dalam menjalankan komunikasi 

publik. Studilain menganggap media sosial sebagai sarana untuk 

menjalankan komunikasi strategis. Dalam hal ini, pengelola media 

sosial atau divisi humas lembaga pemerintahan dapat menganalisis 

                                                           
4 Anugerah Ayu Sendari, “Instagram Adalah Platform Berbagi Foto dan Video, Ini Deretan Fitur 
Canggihnya” diakses dari https://www.liputan6.com/tekno/read/3906736/instagram-adalah-
platform-berbagi-foto-dan-video-ini-deretan-fitur-canggihnya, diakses pada tanggal 6 Agustus 
2021 pukul 21.30. 
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perkembangan profil dan pembaruan atau update media sosial dalam 

interaksi dengan pemangku kepentingan yang beragam. Sementara itu, 

dalam tataran praktis, saat ini telah muncul istilah Public Relations (PR) 

2.0 yang mengacu pada penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pengelolaan kehumasan. Kurniasih (2013) 

menjelaskan bahwa terdapat beberapa catatan dalam penggunaan media 

sosial oleh humas pemerintah. 

 

Pertama, media sosial didesain untuk menjaga dan meningkatkan 

reputasi lembaga serta menggali aspirasi publik. 

 

Kedua, media sosial adalah media interaktif. Karena itu, hal ini harus 

dimanfaatkan oleh humas untuk lebih dekat dengan publik. Humas 

harus dapat mengikuti ritme media sosial, berkomunikasi secara 

langsung, dan memberikan respons dengan segera. 

 

Ketiga, media sosial adalah dokumentasi online . Mengingat sifatnya 

yang terbuka dan bergesernya privasi, segala macam yang disajikan di 

sana akan terekam oleh mesin pengindeks dan dapat dijadikan bukti 

yang berkekuatan hukum. Dalam hal ini, seorang humas harus 

mengetahui informasi apa yang patut dan tak patut disampaikan kepada 

publik serta bagaimana menyampaikannya. 
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Keempat, media sosial menjangkau publik yang sangat luas 

sehinggadiperlukan pemahaman dalam penyebaran informasi dan cara 

berkomunikasi lintas budaya. Bagi sebagian kalangan, media sosial 

dianggap sebagai antisosial. Untuk menghindari stigma ini, seorang 

humas tentu harus mampu menyeimbangkan antara peran media 

komunikasi online dengan komunikasi langsung dengan publiknya, 

terutama publik internal yang secara fisik dan geografis sangat dekat. 

Media sosial untuk pemerintahan merupakan salah satu inovasi tata 

kelola pemerintahan yang memaksimalkan teknologi. Pemanfaatan 

media sosial ini juga dapat menjadi salah satu jalan keluar 

permasalahan-permasalahan yang ada di masyarakat. Berikut adalah 

beberapa manfaat media sosial bagi pemerintah: 

a. Mendorong Efisiensi Pemerintah  

Peluang penggunaan media sosial dapat meningkatkan efisiensi 

dan juga penghematan biaya. Penggunaan media sosial di 

lingkungan pemerintahan juga dapat menjangkau khalayak yang 

lebih luas lagi. Selain itu, media sosial juga menggunakan 

teknologi Artificial Inteligent (Kecerdasan Buatan) dan berbagai 

perangkat tambahan yang dapat membantu proses analisa data. 

Hal ini dapat berdampak pada waktu yang lebih singkat dan juga 

penggunaan sumber daya yang lebih sedikit. 

b. Memulihkan Kepercayaan Masyarakat yang Turun 

Masyarakat modern adalah masyarakat yang kritis terhadap 

informasi. Di era keterbukaan seperti saat ini, masyarakat lebih 
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mempercayai informasi dari media sosial, whatsapp group dan 

media informasi lainnya. Maraknya berita bohong yang beredar 

di media juga menimbulkan rasa tidak percaya. Media sosial 

dapat menjadi solusi karena dapat menjangkau khalayak secara 

lebih personal dan komunikatif. 

c. Menghadapi Perkembangan Jaman 

Dengan adanya perubahan dan transformasi digital, lembaga 

pemerintah menghadapi serangkaian tantangan tertentu termasuk 

pemotongan anggaran, menuanya staf dan aparatur sipil yang 

dimiliki, dan birokrasi yang dapat menghalangi kemajuan. 

Tantangan ini harus diatasi sejak awal dengan mempersiapkan 

perencanaan dan tindakan antisipasi sejak awal, sehingga 

pemerintah tidak gagap dalam mengatasi masalah yang akan 

muncul di kemudian hari. 

d. Sarana Komunikasi di Saat Krisis dan Bencana Alam 

Salah satu kecenderungan masyarakat ketika terjadi bencana atau 

suatu krisis adalah mereka mencarinya di media sosial. Publik 

sangat bergantung pada media sosial terutama ketika peristiwa yang 

menyangkut kondisi hidup dan mati mereka untuk mencari bantuan. 

Misalnya dalam bencana alam yang menimpa suatu daerah, 

informasi dapat tersebar dengan mudah (viral) ketika diunggah di 

sosial media. Bagi pejabat pemerintah, media sosial harus 

memainkan peran yang jelas dalam strategi komunikasi krisis 

mereka. 
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5. Etika Penggunaan Media Sosial untuk Pemerintah 

Penggunaan sosial media pada lembaga pemerintahan mempunyai etika 

yang berbeda dengan penggunaan media sosial untuk pribadi. Oleh 

karena itu, dalam penggunaan media sosial ini, Lembaga pemerintahan 

harus menaati etika yang lebih ketat. Dalam hal ini, Kementerian 

PendayagunaanAparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi telah 

mengeluarkan pedoman penggunaan media sosial yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 83 Tahun 2012 Tentang Pedoman 

Pemanfaatan Media Sosial Instansi Pemerintah. Dalam peraturan ini 

kita dapat petunjuk etika berikut: 

a. Menjunjung tinggi kehormatan instansi pemerintah. 

b. Memiliki keahlian, kompetensi, objektivitas, kejujuran, dan 

integritas.  

c. Menjaga rahasia negara dan melaksanakan sumpah jabatan.  

d. Menegakkan etika yang berlaku agar tercipta citra dan reputasi 

instansi pemerintah. 

e. Menghormati kode etik pegawai negeri.  

f. Menyampaikan dan menerima informasi publik yang benar, tepat, 

dan akurat.  

g. Menghargai, menghormati, dan membina solidaritas serta nama baik 

instansi dan perorangan.  

h. Melaksanakan keterbukaan informasi publik sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan.  
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6. Edukasi 

Secara bahasa, Edukasi berasal dari serapan bahasa Inggris 

Education, yang berarti pendidikan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), edukasi artinya adalah (perihal) pendidikan. 

Sedangkan secara istilah para ahli memiliki definisi yang berbeda-

beda tentang apa itu edukasi atau pendidikan. Di antara pendapat-

pendapat para ahli tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pendapat Prof. Lodge 

Prof. Lodge dalam bukunya yang berjudul Philosophy of 

Education menyatakan bahwa: The word “Education is used, 

sometimes in a wider, sometimes in a narrower, sense. In the 

wider sense, all experience is said to the educative. Kata 

“Pendidikan” kadang-kadang dipakai dalam pengertian yang 

luas dan pengertian sempit. Dalam pengertian luas, semua 

pengalaman dapat dikatakan sebagai pendidikan (Syam, 

1988a:5). 

In the narrower sense “Education” is restricted to that function 

of the community which consists in passing on its traditions, its 
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background and its outlook to the membere of the rising 

generation. Dalam pengertian yang lebih sempit, “Pendidikan” 

dibatasi pada fungsi tertentu di dalam masyarakat yang terdiri 

atas penyerahan adat istiadat (tradisi) dengan latar belakang 

sosialnya, pandangan hidup masyarakat itu kepada warga 

generasi berikutnya, dan demikian seterusnya (Syam, 1988a: 6). 

2. Pendapat Brubacher  

Brubacher dalam bukunya Modern philosophies of Education 

menyatakan bahwa: Education should be thought of as the 

process of mans reciprocal adjustment to nature to his follows 

and to the ultimates nature of the cosmos (Syam, 1988a: 6). 

Pendidikan diartikan sebagai proses timbal balik dari setiap 

pribadi manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam, 

dengan teman dan alam semesta. 

Education is the organized development and equipment of all the 

power of human being, morral, intelectual, and physical, by and 

for their individual and social uses, directed to word the union 

of these activities with their creator as their final end (Syam, 

1988a: 6). Pendidikan merupakan pola perkembangan yang 

terorganisasi dan kelengkapan dari semua potensi manusiawi, 

moral, intelektual dan jasmani (panca indera), oleh dan untuk 

kepribadian individunya serta kegunaan masyarakatnya yang 
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diarahkan demi menghimpun semua aktifitas tersebut bagi 

tujuan hidupnya. 

Education is the process in which the power (abilities, 

capacities) of men which are susceptible to habituation are 

perfected by good habits, by means artiscally contrived, and 

employed by men to help another or himself achieve the end in 

view (Syam, 1988a: 6). Pendidikan adalah proses terkait dengan 

potensi (kemampuan, kapasitas) manusia yang mudah 

dipengaruhi oleh kebiasaan, supaya disempurnakan dengan 

kebiasaan baik, melalui media yang disusun dan dikelola 

sedemikian rupa oleh manusia untuk menolong orang lain atau 

dirinya sendiri dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.5 

 

7. Teori Literasi Media 

Istilah literasi media berasal dari bahasa Inggris, yaitu Media yang 

berati media atau tempat pertukaran pesan, dan Literacy yang artinya 

melek. Makna literasi media sendiri dalam konteks komunikasi massa 

ditujukan pada kemampuan seseorang yang bersikap melek atau kritis, 

yang tidak hanya pada media saja, tetapi juga pesan yang disampaikan 

(Tamburaka, 2013: 7).  

                                                           
5 Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan, Graha Ilmu, Yogyakarta, 2014, hlm. 23 
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Secara lebih luas, Ardianto, Lukiati, dan Siti (2007: 215), mengartikan 

literasi media sebagai suatu bentuk kemampuan mulai dari kegiatan 

mengakses, menganalisis, mengevaluasi, hingga mengkomunikasikan 

konten media berupa pesan-pesan dalam bentuk apapun, termasuk di 

dalamnya melakukan ekspansi konseptualisasi tradisional yang 

memiliki sifat literate dengan berbagai simbol yang dimilikinya. 

Sementara menurut Baran dan Dennis dalam Tamburaka (2013: 8), 

literasi media diartikan sebagai suatu bentuk gerakan melek media, 

yang dirancang pada satu tujuan tertentu, yaitu memberikan kontrol atas 

penggunaan konten media oleh individu, baik dalam hal mengirim atau 

menerima pesan.  

Tidak jauh dari pemaknaan di atas, institusi atau lembaga literasi media 

dari Aspen Media Literacy Leadership Institute mendefinisikan literasi 

media sebagai suatu kemampuan dalam hal mengakses, meneliti, 

mengevaluasi, serta menciptakan suatu konten media dengan berbagai 

bentuk. Secara lebih luas lagi, CML (Centre For Media Literacy) 

mengatakan literasi media sebagai suatu pendekatan dalam bidang 

pendidikan di abad ke-21, yang di dalamnya memberikan suatu konsep 

untuk melakukan akses, penelitian, evaluasi, penciptaan dan 

mengambil konten-konten media dengan beragam bentuknya, dalam 

bentuk cetakan apapun, mulai dari cetakan ke video sampai internet 

(Tamburaka, 2013: 10). 

8. Analisis Isi 
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Analisis isi pada awalnya digunakan dalam ilmu komunikasi sebagai 

upaya mengungkap makna dibalik simbol dan bahasa yang menjadi 

sarana komunikasi. Analisis isi dikatagorikan dalam tipe penelitian 

nonreaktif (nonreactive research) dikarenakan objek yang menjadi 

sasaran penelitian tidak memberikan reaksi atau pengaruh kepada 

peneliti.Peniliti cukup menganalisis data dari berbagai sumber.Berbeda 

dengan survei dan eksperimen yang menggunakan individu atau 

kelompok sosial sebagai objek penelitian. Untuk itu, analisis isi relatif 

lebih mudah dilakukan karena peneliti tidak perlu menyiapkan berbagai 

instrumen yang rumit untuk diberikan kepada responden. Dengan 

menggunakan analisis isi, peneliti dapat membandingkan berbagai 

simbol dalam media atau teks tertentu dan menganalisisnya.6 

Menurut Bagong Suyantodalam bukunya “Metode Penelitian Sosial 

Berbagai Alternatif Pendekatan” metode analisis isi pada dasarnya 

merupakan suatu teknik sistematik untuk menganalisis isi pesan dan 

mengolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis 

isi prilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih.7 

Wimmer dan Dominick dalam buku Syukur Kholil, mengemukakan 

analisis isi sebagai suatu prosedur yang sistematis yang dirancang untuk 

menguji informasi yang direkam. Kerlinger juga mengartikan analisis 

                                                           
6 Martono Nanang, Metode Penelitian Kuantitatif(Jakarta, Persada: 2010),hlm. 93 
7 Bagong, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta: Kencana, 2005), 

hlm.126. 
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isi sebagai metode mempelajari dan menganalisa komunkasi dengan 

cara yang sistematis, objektif dan kuantitatif untuk tujuan mengukur 

variabel. Berelson juga mendefinisikan analisis isi sebagai suatu teknik 

penelitian komunikasi yang dibuat secara objektif, sistematis dan 

kuantitaif.8 Berdasarkan pengertian tersebut dapat diapahami bahwa: 

1. Analisis isi adalah objektif, berarti hasil yang sama akan 

diperoleh jika diuji oleh peneliti lain yang menggunakan 

kategori yang sama. Penelitian dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran dari suatu isi secara apa adanya,tanpa adanya campur 

tangan dari peneliti. 

2. Analisis isi adalah sistematis, yang bermakna semua tahapan dan 

proses penelitian telah dirumuskan secara jelas dan sistematis. 

3. Analisis isi adalah bersifat replikabel, berarti penelitian dengan 

temuan tertentu dapat diulang dengan menghasilkan temuan 

yang sama pula. Temuan yang sama ini berlaku untuk peneliti 

yang berbeda, waktu yang berbeda, dan konteks yang berbeda.9
 

Menurut Syukur Kholil, analisis isi bukan saja dapat dilakukan kepada 

pesan-pesan komunikasi dalam bentuk cetakan atau tertulis, tetapi juga 

dapat dilakukan terhadap pesan-pesan komunikasi yang disampaikan 

secara lisan; seperti pidato-pidato lisan seorang presiden dalam kurun 

tertentu yang masih ada dalam bentuk rekaman, atau langsung 

                                                           
8 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunkasi (Bandung: CitaPustaka, 2006), hlm.51. 
9 Eriyanto, Analisis Isi (Jakarta: Kencana, 2013), hlm.16-21. 
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dianalisis ketika memnyampaikan pidato.Begitu juga siaran-siaran 

radio dan televisi yang disampaikan secara lisan jugadapat dianalisis 

dengan menggunakan metode analisis isi.10 

Metode content analysis atau analisis isi konvensional di kalangan 

ilmuwan sosial, khususnya peniliti media, amat populer keberadaannya. 

Karena merupakan suatu metode yang amat efesien untuk 

menginvestigasi isi media baik yang tercetak maupun media dalam 

bentuk broadcast.11 Keragamaan pengertian analisis isi itu muncul 

akibat perbedaan sudut perhatian dan pandangan tentang analisis isi itu 

sendiri.Namun analisis itu sebenarnya lebih kepada teknik mengumpul 

dan meneliti isi suatu teks yang dapat bersifat kata-kata, pengertian, 

gambar-gambar, simbol, ide, tema dan pesam-pesan lain yang dapat 

dikomunikasikan.12 Analisis isi dapat bersifat: 

1. Manifest koding, maksudnya ialah analisis isi yang 

berdasarkan kepada kata-kata atau kalimat, gambar, simbol 

yang menyatakan secara eksplisit, dalam suatu teks. Contoh: 

Peneliti menghitung berapa kali muncul kata-kata tertentu 

dalam teks tertulis, atau ditayangan televisi, atau dalam siaran 

radio. 

                                                           
10 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi, hlm.52. 
11 Bagong, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan, hlm.125. 
12 Syukur Kholil, Metodologi Penelitian Komunikasi, hlm.51-52. 
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2. Laten coding yang juga disebut analisis sistematik, yaitu 

analisis isi yang didasarkan kepada tema atau ide yang 

dinyatakan secara inplisit dalam suatu teks. Contoh: peneliti 

membaca keseluruhan paragraf dan memutuskan apakah berisi 

tema-tema erotik atau romantik.13
 

Menurut Wimmer dan Dominick, dalam bukunya setidaknya terdapat 

lima kegunaan dalam penelitian analisis isi, yaitu:14 

1. Menggambarkan isi komunikasi (describing communication 

content), mengungkapkan kecenderungan yang ada pada isi 

komunkasi, baik pada media cetak maupun elektronik. 

Misalnya penelitian yang hanya ingin mengetahui apakah 

statementelit tertentu di media massa menggunakan gaya 

komunikasi yang agresif, menyerang pihak lain atau submisif, 

yang cenderung diam dan mengalah?. Apakah surat kabar dan 

majalah memberitakan konflik-konflik politik, bersifat 

imparsial ataukah partisal. 

2. Menguji hipotesis tentang karakteristik pesan (testing 

hypotheses of Massages characteristics). Sejumlah peneliti 

analisis isi berusaha menghubungkan dari karakteristik 

tertentu dari komunikator (sumber) dengan karakteristik pesan 

yang dihasilkan. Misalnya lembaga Konsumen Media pada 

                                                           
13 Ibid., hlm.52. 
14 Bagong, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan, hlm.127-129. 
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tahun 1999 meniliti akurasi berita politik yang ada pada 

headline 9surat kabar besar di Indonesia. Peneliti ini 

menemukan bahwa Harian Kompas merupakan media yang 

paling akurat, memisahkan fakta dan opini, dan dilengkapi 

dengan data, disbanding media lain. 

3. Membandingkan isi media dengan dunia nyata (conparing 

media content to the “real word”). Banyak analisis isi 

digunakan untuk menguji apa yang ada di media dengan situasi 

aktual yang ada pada kehidupan yang nyata. Misalnya Taylor 

dan Bang mengkoparasikan tiga kelompok minoritas yang ada 

di iklan majalah Amerika Serikat, dengan kenyataan populasi 

secara umum. Ditemukan bahwa orang minoritas Amerika 

Latin merupakan kelompok minoritas yang paling tidak 

banyak terwakili di majalah-majalah Amerika Serikat, 

dibandingkan dengan minoritas lain yang berwajah Asia 

maupun Afrika.  

4. Memperkirakan gambaran kelompok tertentu dimasyarakat 

(assesing the image of particular group in society). Sejumlah 

penelitian analisis isi telah memfokuskan dan mengungkap 

gambaran media mengenai kelompok minoritas tertentu. 

Dalam konteks ini analisis isi digunakan untuk meneliti 

masalah sosial tentang diskriminasi dan prasangka terhadap 

kelompok minoritas, agama tertentu, etnik dan lain-lainnya. 

Misalnya meneliti bagaimana orang kulit hitam ditampilkan 
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dalam film-film Amerika. Apakah lebih sering sebagai lakon 

yang baik hati atau pelaku kejahatan.  

5. Mendukung studi efek media massa. Penggunaan analisis isi 

acapkali juga digunakan sebagai sarana untuk memulai 

penelitian efek media massa. Seperti dalam penelitian efek 

media massa. Seperti penelitian cultivation analisys, dimana 

pesan yang dominan dan tema-tema isi media yang 

terdokumentasi melalui prosedur yang sistematik, 

dikorelasikan dengan studi lain tentang khalayak, penelitian 

ini dilakukan untuk melihat apakah pesan-pesan di media 

massa tersebut menumbuhkan sikap-sikap yang serupa 

diantara pengguna media yang berat (heavy users). Penelitian 

agenda setting juga merupakan efek media yang diawali 

dengan analisis isi terhadap isi media, yaitu content 

analysisyang digunakan untuk mengetahui agenda media, 

kemudian dengan agenda publik yaitu apa yang dianggap 

penting oleh publik, yang datanya diperoleh melalui survei.15
 

Menurut Nanang Martono, setidaknya analisis isi bermanfaat dalam 

mengungkapkan tipe-tipe permasalahan, yaitu:16 

1. Analisis isi membantu dalam masalah yang melibatkan isi atau 

informasi yang cukup banyak dalam suatu teks atau simbol. 

                                                           
15 Ibid,.129-130 
16 Martono Nanang, Metode Penelitian Kuantitatif, hlm. 95. 
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Peniliti dapat mengukur jumlah teks atau simbol 

menggunakan sampel dan beragam kode.  

2. Analisis isi sangat membantu ketika topik penelitian memiliki 

“jarak”. Misalnya berbagai pemikiran tokoh yang telah 

meninggal, karya sastra zaman dahulu, lirik serta tema lagu 

yang populer dalam beberapa tahun yang lalu.  

3. Analisis isi membantu peniliti untuk menganalisis pesan (teks) 

yang sulit diamati dengan metode pengamatan biasa.17
 

9. Jenis Informasi Berdasarkan Fungsinya 

Terdapat beragam jenis informasi yang bisa kita jadikan sebagai 

pedoman dalam menentukan tipe komunikasi yang akan diterapkan. 

Beragam jenis informasi tersebut tentu saja akan sangat menentukan 

bagaimana keberhasilan proses komunikasi yang akan kita lakukan. 

Masing-masing jenis informasi tersebut juga masih dikelompokkan menjadi 

beberapa jenis. Ini menjadi menarik sebab informasi rupanya memiliki 

beragam jenis. 

Berikut ini adalah beberapa penggolongan informasi baik dari yang 

sifatnya edukatif, persuasif hingga rekreatif. Tentunya ini akan memberikan 

gambaran umum mengenai bagaimana sebuah proses komunikasi di 

dalamnya terjadi banyak sekali pertukaran jenis informasi. 

                                                           
17 Ibid,.hlm. 95-96 
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a. Edukatif 

Informasi dengan sifat edukatif akan memberikan pengetahuan 

baru bagi siapa saja yang mendapatkannya. Informasi ini paling 

mudah ditemukan terutama dalam kegiatan yang sifatnya 

pendidikan. Komunikasi pembelajaran sebagai contoh, 

seringkali memiliki pertukaran informasi dengan sifat yang 

edukatif. Ini merupakan salah satu tipe informasi yang umumnya 

akan memberikan pengetahuan baru bagi penerima pesan. 

Informasi edukatif ini sendiri masih dibagi menjadi beberapa 

macam kelompok, di antaranya: 

1. Informasi berisi tips 

2. Informasi berisi trik 

3. Informasi tutorial 

4. Informasi demonstrasi 

5. Informasi tanya jawab 

6. Informasi diskusi 

7. Informasi pelajaran 

8. Informasi petunjuk penggunaan 

9. Informasi berita 
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Beragam contoh informasi tersebut adalah jenis-jenis informasi 

yang sifatnya edukatif. Sebagai contoh, informasi yang memiliki 

isi kiat-kiat tertentu akan memberikan suatu petunjuk atau 

pengetahuan baru dalam menyelesaikan suatu kerangka kerja. 

Informasi ini biasanya bisa dalam bentuk komunikasi tulisan dan 

menggunakan media-media tertentu. Informasi tersebut juga 

penting digunakan, terutama kaitannya dengan memberikan 

pengetahuan atau tambahan ilmu kepada penerima pesan. 

b. Persuasif  

Jenis informasi persuasif merupakan salah satu jenis informasi 

yang sering muncul pada saat melakukan komunikasi persuasif. 

Sesuai dengan makna harafiahnya, informasi persuasif memiliki 

pengertian bahwa informasi tersebut umumnya akan berisi pesan 

ajakan bagi penerima pesan. Bentuk informasi ini biasa juga 

diterapkan pada komunikasi bisnis, terutama pada bagian 

strategi marketing komunikasi bisnis. Komunikasi massa juga 

seringkali menggunakan isi informasi dengan sifat persuasif. 

Oleh karenanya, informasi ini juga masih dibedakan menjadi 

beberapa macam seperti: 

1. Informasi iklan 

2. Informasi ceramah 

3. Informasi dakwah 

4. Informasi promosi 
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5. Informasi layanan masyarakat 

6. Informasi propaganda 

7. Informasi penawaran produk 

8. Informasi larangan 

9. Informasi perintah 

Beragam jenis informasi tersebut umumnya berisi sebuah pesan 

untuk mengajak seseorang atau penerima pesan melakukan 

sesuatu. Informasi ini umumnya akan sangat efektif digunakan 

terutama pada penggunaan komunikasi persuasif, komunikasi 

dakwah hingga komunikasi pembelajaran sekalipun. Banyak 

contoh penerapan teknik komunikasi persuasif yang bisa kita 

lihat dalam kehidupan sehari-hari. Seperti misalnya ada iklan 

layanan masyarakat. Di dalamnya pasti ada bentuk informasi 

yang sifatnya berupa ajakan tertentu. Media komunikasi modern 

umumnya mengandung informasi ini. 

c. Rekreatif  

Jenis informasi selanjutnya adalah informasi rekreatif. Dari 

pengertiannya, informasi ini memiliki pengertian sebagai bentuk 

informasi yang sifatnya untuk menghibur semata. Tidak hanya 

itu saja, informasi ini juga cenderung sifatnya ringan dan mudah 

untuk dipahami. Bahasa-bahasa yang rumit umumnya tidak akan 

dijumpai dalam jenis informasi ini, mengingat isi pesan yang 

akan disampaikan tujuannya hanya untuk menghibur saja. 
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Namun demikian, ada pula kata-kata yang digunakan untuk 

tujuan seni, sehingga bahasanya lebih dibuat indah dan mungkin 

sulit untuk diambil makna sesungguhnya. Hanya saja, ini tetap 

memiliki sifat yang menghibur. Contoh dari informasi ini 

adalah: 

1. Lelucon 

2. Puisi 

3. Sajak 

4. Pantun 

5. Narasi 

6. Parafrase puisi 

7. Lagu 

8. Humor 

9. Berita hiburan 

Bentuk informasi ini biasanya memang ada pada komunikasi 

yang tujuannya hanya untuk hiburan semata. Tentu saja kita 

sering mendapatkannya, hanya saja kita mungkin belum 

mengidentifikasi jenis dari informasi tersebut sehingga kita 

seakan belum tahu bahwa sebenarnya informasi tersebut adalah 

informasi dengan sifat hiburan. 

10. Jenis Informasi Edukatif 
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Informasi memang dibedakan menjadi beberapa kategori, dimana 

salah satunya adalah informasi edukatif. Informasi dengan sifat 

mengedukasi memiliki pengertian bahwa kandungan pesan yang ada di 

dalamnya akan membantu dalam memberikan pemahaman baru terhadap 

suatu konsep, cara-cara baru dan pemikiran baru. 

Tentu saja ini menarik, mengingat kita tahu bahwa berbagai macam 

informasi mungkin sifatnya belum sampai memberikan suatu edukasi atau 

pengetahuan baru. Selain itu, kita juga bisa melihat terlebih dahulu 

beberapa pengertian informasi menurut para ahli sehingga bisa 

membedakan sifat informasi satu sama lain. 

Informasi edukatif rupanya masih terbagi lagi menjadi beberapa 

macam jenis. Ini tentu saja tergantung dari konteks informasi yang akan 

disampaikan tersebut. Biasanya, informasi edukatif juga muncul dalam 

proses manajemen komunikasi dalam pendidikan. Berikut adalah beberapa 

jenis dari informasi edukatif: 

1. Kiat  

Kiat atau biasa dikenal sebagai tips adalah bentuk dari jenis-jenis 

informasi yang memiliki nilai edukatif. Biasanya kiat-kiat ini 

akan berisikan panduan mengenai beragam cara kreatif untuk 

menyelesaikan sesuatu. Kiat termasuk ke dalam jenis informasi 
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yang memiliki sifat edukatif apabila di dalamnya juga 

membahas mengenai ilmu pengetahuan baru. 

 

2. Trik  

Informasi yang berisi trik untuk melakukan suatu kegiatan atau 

menyelesaikan permasalahan dengan cara yang unik, merupakan 

salah satu informasi edukatif yang juga sering kita  jumpai. 

Membuat informasi yang berisi trik ini akan memudahkan kita 

terutama dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

tertentu melalui cara yang lebih kreatif. 

3. Demonstrasi  

Bentuk informasi dengan sifat edukatif selanjutnya adalah 

demonstrasi. Demonstrasi biasanya ditunjukkan dalam bentuk 

langkah-langkah dalam menyelesaikan masalah. Biasanya ini 

akan lebih memudahkan penerima pesan karena susunannya 

yang sistematis dan juga mudah untuk diikuti. 

4. Tutorial  

Selain demonstrasi, tutorial juga merupakan salah satu bentuk 

info yang memiliki nilai edukatif. Kita mungkin sering terpapar 

informasi yang sifatnya adalah tutorial. Umumnya, akan 
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dibagikan cara-cara tertentu dalam menangani suatu 

permasalahan. Tutorial memuat beragam informasi yang 

memang berguna. Biasanya ini bisa menjadi penerapan strategi 

komunikasi dalam pembelajaran yang baik. 

5. Penyelesaian Masalah 

Bentuk informasi lain yang juga tergolong memiliki sifat 

edukatif adalah informasi yang memuat penyelesaian masalah. 

Biasanya ini akan digunakan untuk memecahkan permasalahan 

yang umum dihadapi dengan menyajikan poin-poin secara 

berurutan dalam langkah penyelesaiannya. 

6. Berita  

Berita juga termasuk jenis informasi edukatif apabila di 

dalamnya memuat informasi menarik terkait dengan pembaruan-

pembaruan pembelajaran saat ini. Berita yang sifatnya tidak 

edukatif jelas tidak masuk dalam kriteria ini. 

7. Materi Diskusi 

Materi diskusi juga merupakan informasi edukatif yang sering 

muncul, terutama dalam forum-forum. Proses bertukar pendapat 

dan pemikiran akan menghasilkan informasi baru yang sifatnya 

mengedukasi. Ini merupakan salah satu jenis informasi yang 
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biasanya memiliki sifat majemuk. Variasinya bisa saja berbeda-

beda antara satu orang dengan orang lain, sehingga 

membutuhkan klarifikasi agar terjadi persamaan persepsi. 

8. Cara Penggunaan 

Cara penggunaan merupakan bentuk informasi yang 

mengedukasi lainnya. Ini biasanya ditemukan dalam manual 

book atau petunjuk penggunaan maupun prosedur tertentu. 

Sifatnya akan mengajari orang untuk melakukan suatu tindakan 

atau kegiatan berdasarkan cara penggunaan yang sudah 

tercantum. Macam-macam media komunikasi akan 

menggunakan jenis informasi ini tentunya. 

9. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran sering kita temui terutama dalam proses 

belajar mengajar. Kegiatan ini akan membagikan informasi yang 

bersifat edukatif, biasanya dari guru kepada murid. Konteksnya 

memang identik dengan kegiatan perkuliahan ataupun sekolah. 

Namun demikian, segala bentuk materi pembelajaran bisa 

disebut sebagai sebuah informasi yang edukatif. Ciri-ciri media 

pembelajaran yang baik tentu harus memuat informasi edukatif. 

10. Materi Tanya Jawab 
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Materi tanya jawab hampir mirip dengan materi diskusi. 

Bedanya, materi ini biasanya digunakan terutama untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan umum, sehingga penerima 

pesan bisa mendapatkan informasi dengan lebih cepat. 

Contohnya adalah frequently asked question (FAQ) yang sering 

ada pada setiap produk maupun situs. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini berisi rincian laporan penelitian skripsi dan 

secara ringkas mendeskripsikan bagian-bagian pada penelitian yang 

dilakukan. Berikut ini merupakan penjelasan sistematika penulisan setiap 

bab: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang diadakannya 

penelitian, permasalahan yang diangkat dalam penelitian, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian secara teoritis dan praktis, 

kajian pustaka, kerangka teori, serta sistematika penulisan laporan skripsi. 

 BAB II: METODE PENELITIAN 

Pada baba ini dijelaskan mengenai jenis penelitian, populasi dan 

sampel, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 

analisis data, serta uji validitas dan reliabilitas. 

BAB III: PENGENALAN OBJEK PENELITIAN 
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Pada bab ini akan dijelaskan tentang apa itu BPBD, fungsi 

Pusdalops, visi misi BPBD, serta fungsi BPBD dalam menangani bencana 

dan mengedukasi masyarakat terkait kebencanaan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil pengolahan data yang diperoleh 

dan analisisnya. Diuraikan pula secara detil dan sistematis mengenai 

pengolahan data yang dilakukan. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini akan berisi mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan 

hasil penelitian untuk menjawab tuujuan penelitian. Terdapat juga saran-

saran untuk lembaga sebagai objek amatan maupun untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis terhadap objek penelitian dan diperoleh hasil 

penelitian, maka peneliti memiliki kesimpulan terhadap penelitian ini. Ada 

beberapa poin kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini, adapun kesimpulan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kebanyakan postingan edukasi kebencanaan yang diunggah oleh akun 

@bpbd_diy dalam kurun waktu dua bulan, yaitu Maret dan April 2021 

adalah edukasi mengenai Covid-19. Dari sembilan materi edukasi 

kebencanaan, lima diantaranya memuat edukasi terkait vaksinasi Covid-

19 dan pentingnya menjaga dan menerapkan protokol kesehatan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Dari hasil kajian jenis-jenis informasi edukatif yang terdapat dalam 9 

konten Instagram pada akun @bpbd-diy. Dari jenis-jenis informasi 

edukatif yang ditelaah, bisa disimpulkan bahwa mayoritas jenis konten 

edukatif yang diunggah oleh akun @bpbd_diy adalah konten edukatif 

mengenai kiat atau tips. Dari sembilan konten edukatif yang 

dikumpulkan, terdapat lima konten edukatif dengan jenis kiat atau tips. 

Kemudian sisanya, terdapat satu konten demonstrasi, satu konten 

penyelesaian masalah, dan dua konten berita. 
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B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti merangkum beberapa saran 

kosntruktif untuk perkembangan informasi di akun Instagram @bpbd_diy, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Penayangan konten edukatif dalam akun @bpbd_diy masih cukup 

sedikit dan jarang. Hal itu dapat dilihat dari jumlah konten edukatif yang 

diunggah. Dalam kurun waktu satu bulan hanya terdapat empat sampai 

lima konten edukatif yang diunggah. Kebanyakan konten yang rutin 

diunggah adalah konten mengenai laporan kegiatan dan pembaharuan 

informasi seputar jumlah paparan virus Covid-19. Ke depannya akun 

@bpbd_diy diharapkan bisa lebih rutin dan sering menyajikan konten 

edukatif khususnya terkait kebencanaan. 

2. Meski sudah memiliki pengikut akun sejumlah belasan ribu, namun 

jumlah interaksi khususnya dalam konten edukatif masih sangat minim. 

Hal itu bisa dilihat dari jumlah like dan komen yang sedikit. Untuk 

meningkatkan interaksi, akun @bpbd_diy diharapkan memiliki strategi 

yang lebih bagus dalam menyajikan konten, seperti menyajikan konten 

interaktif, bisa melalui live streaming atau konten tanya jawab yang 

menarik. Dengan begitu followers bisa mendapatkan konten edukatif 

yang menarik dan lebih bervariasi. 

 

 

 



 

79 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Buku: 

Nasrullah, Rulli. 2016, Media Sosial, Perspektif Komunikasi, Budaya, dan 

Sosioteknologi, Bandung: Simbiosa Rekatama Media 

Niken, Rosarita. 2018. Memaksimalkan Penggunaan Media Sosial dalam 

Lembaga Pemerintah. Jakarta: Direktorat Jenderal Informasi dan 

Komunikasi Publik, Kementerian Komunikasi dan Informatika. 

Purwanto, Nanang. 2014, Pengantar Pendidikan, Yogyakarta: Graha Ilmu 

Alyusi, S. D. (2016). Media Sosial: Interaksi, Identifikasi, dan Modal Sosial. 

Jakarta: Kencana. 

Nanang, Martono. 2010, Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: Persada 

Bagong. 2005, Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif Pendekatan, Jakarta: 

Kencana 

Kholil, Syukur. 2006, Metodologi Penelitian Komunikasi, Bandung: CitaPustaka 

Eriyanto. 2013, Analisis Isi, Jakarta: Kencana 

Mulyana, Deddy. 2010. Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar. Bandung: Remaja  

Rosdakarya.  

Martono, Nanang. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif, Jakarta: PT Raya 

Grafindo Persada. 

Nasrullah, R. 2016. Teori dan Riset Media Siber. Jakarta: Prenadamedia Group. 



 

80 
 

Jurnal dan Artikel: 

Jumal, A. (2018). Desain Penelitian Analisis Isi (Content Analysis). Jurnal 

Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah. 

Sumber Lain: 

https://techno.okezone.com/read/2018/03/13/207/1872093/ini-jumlah-total- 

pengguna-media-sosial-di-indonesia, diakses pada tanggal 28 Oktober 

2019 

https://www.liputan6.com/tekno/read/3906736/instagram-adalah-platform-

berbagi-foto-dan-video-ini-deretan-fitur-canggihnya, diakses pada tanggal 

6 Agustus 2021 

http://bpbd.jogjaprov.go.id/profil, diakses pada tanggal 15 Januari 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://bpbd.jogjaprov.go.id/profil

	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN MOTTO
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Kajian Pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Sistematika Penulisan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

